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SUMMARY 

 

SAMUEL PRIBADI. The Performance Test of Cassava Cutters at Various Blade 

Rotation Speed (Supervised by TRI TUNGGAL and ENDO ARGO 

KUNCORO). 

 

 The reaserch objective was to determine the performance test of casava 

cutters.  It was conducted from April to July 2019 at the Machinery Laboratory, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research used descriptive 

method, by collecting the data (survey, interview, and engine testing), processing 

data and analyzing the data. The observed parameters were effective capacity of 

the engine, the percentage of the uncut material, and power analysis. The result 

showed value of effective capacity cassava cutters at blade rotation speed 282 

rpm, 287 rpm and 292 rpm were 25.127 kg/hours, 30.231 kg/hours and 36.603 

kg/hours. The result show value of percentage of the material not cut of at blade 

rotation speed 282 rpm, 287 rpm and 292 rpm were 8.1%, 9.3% and 10.0%. The 

result show that values of power at blade rotation speed 282 rpm, 287 rpm and 

292 rpm were 0.005 kWh, 0.0023 kWh, and 0.0042 kWh. 

 

Keywords : casava, the performance test, casava cutter. 

 

  



RINGKASAN 

 

SAMUEL PRIBADI Uji Kinerja Pemotong Singkong Pada Berbagai Kecepatan 

Putar Pisau (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan ENDO ARGO KUNCORO). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja alat pemotong singkong. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juli 2019 di 

Laboratorium Mesin Perbengkelan Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, 

dengan mengumpulkan data (survei, wawancara, studi literatur dan pengujian 

mesin), mengolah data dan menganalisis data. Penelitian uji kinerja menggunakan 

parameter kapasitas efektif, persentase baan tidak terpotong, kebutuhan daya. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai kapasitas efektif alat pemotong singkong pada  

kecepatan 282 rpm, 287 rpm dan 292 rpm adalah 25,127 kg/jam, 30,231 kg/jam, 

dan 36,603 kg/jam. Hasil persentase bahan tidak terpotong pada kecepatan putar 

pisau 282 rpm, 287 rpm dan 292 rpm adalah  8,1%, 9,3%, dan 10,0%. Hasil 

kebutuhan daya alat pemotong singkong pada keceptan putaran pisau 282 rpm, 

287 rpm dan 292 rpm adalah  0,005 kWh, 0,0023 kWh dan 0,0042 kWh. 

 

Kata Kunci: Singkong, Uji Kinerja, Alat Pemotong Singkong. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Singkong (Manihot esculenta) merupakan makanan pokok ketiga setelah 

padi dan jagung bagi masyarakat Indonesia. Data BPS tahun 2008 menyatakan 

bahwa pada tahun 1995 produksi singkong Indonesia mencapai 15,44 juta ton. 

Produksi singkong ini meningkat menjadi 19,98 juta ton pada tahun 2007 

(Wikanastri, 2012). 

Data Badan Pusat Statistik tahun 2014, Negara Indonesia memiliki luas area 

lahan panen 1,06 juta hektar dengan menghasilkan produksi singkong 23,82 juta 

ton. Singkong yang merupakan hasil utama dari panen tanaman singkong, termasuk 

komoditas pertanian yang hanya mempunyai masa simpan segar relatif rendah, 

yaitu 2x24 jam. Oleh karena itu, pada waktu panen raya, upaya penanganan pasca 

panen singkong secara tepat perlu dilakukan berupa produk olahan basah ataupun 

kering (Labonardo, 2015). 

Singkong dapat diolah menjadi berbagai macam olahan seperti keripik, 

kerupuk, dan getuk.  Salah satu upaya pengolahan lanjut yang sangat diminati oleh 

masyarakat adalah membuat singkong menjadi keripik (Ramadhani, 2006). 

Menurut Suyanti (2010), keripik adalah sejenis makanan ringan berupa irisan tipis 

dari komoditas umbi-umbian atau buah-buahan yang mengandung pati. Pengolahan 

umbi singkong agar dapat menjadi irisan tipis atau lembaran lembaran pipih dengan 

ukuran yang di inginkan, dikenal dengan proses pemotongan. 

Proses pemotongan merupakan salah satu yang terpenting untuk 

menghasilkan irisan singkong yang baik. Proses pemotongan merupakan pekerjaan 

yang sering dilakukan oleh industri pengolahan keripik. Proses pekerjaan tersebut 

dapat dilakukan dengan manual dengan pisau atau alat pemotong sederhana lainnya. 

Penerapan proses pemotongan dibagi menjadi tiga macam, antara lain : 1). Proses 

pemotongan dengan tangan, 2). Proses pemotongan dengan pisau atau sudut, 3). 

Proses pemotongan dengan pisau putar (Tonton, 2006). 

Penerapan proses pemotongan dari tiga bagian tersebut yang paling sering 

digunakan oleh industri keripik saat ini adalah pemotongan dengan menggunakan 
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pisau putar. Sumber tenaga untuk menggerakkan pisau putar ini ialah dengan 

menggunakan tenaga manual, namun ada juga yang menggunakan motor listrik 

bersekala besar (Tonton, 2006). 

Menurut Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Hasil Pertanian 

(2002) dalam Fajriansyah (2006), pemotongan pada umumnya dilakukan dengan dua 

cara yaitu cara tradisional menggunakan pisau dan pemotongan mekanis. Pemotongan 

cara tradisional menggunakan pisau dengan bantuan tenaga manusia dan masih 

banyak dilakukan pada insdustri kecil. Berbeda halnya ketika produk yang akan diiris 

atau dipotong tersedia dalam jumlah yang besar. Pemotongan dengan cara tradisional 

menggunakan pisau selain membutuhkan waktu yang lama serta tenaga yang besar 

asli yang diperoleh juga lebih sedikit. 

Menurut Putro (2006), pemotongan yang dilakukan selama ini masih 

mempunyai banyak kelemahan, selain waktu pemotongan yang cukup lama dan 

pemanfaatan bahan baku yang banyak terbuang. Berdasarkan uraian tersebut maka 

dirancang suatu alat untuk mengembangkan alat pemotong secara mekanis yang dapat 

menghasilkan potongan-potongan tipis serta waktu yang dibutuhkan untuk 

pemotongan lebih cepat. 

Pemotongan singkong menggunakan motor listrik pada umumnya hanya 

menggunakan satu putaran pisau saja. Pada penelitian ini, putaran kecepatan pisau 

diataur menggunakan alat pengatur kecepatan putaran pisau yaitu dimmer. 

Penggunaan alat ini sendiri bertujuan untuk mengatur kecepatan putaran pisau dan 

mengetahui penaruh putaran pisau teradap kapasitas efektif dari alat pemotong 

singkong. 

Alat pemotong singkong  dengan motor listrik yang ada, diharapkan dapat 

meringankan pekerjaan dalam memotong singkong. Selain untuk mempercepat proses 

pemotongan singkong, alat pemotong singkong dapat juga mengurangi jumlah bahan 

yang tidak terpotong sehingga tidak banyak bahan yang terbuang. Dengan 

menggunakan alat pemotong singkong ini, irisan singkong yang dihasilkan menjadi 

lebih seragam.  Sebelum digunakan pada industri, alat pemotong singkong terlebih 

dahulu diuji kinerjanya agar dapat diketahui kelayakan alat tersebut. 
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1.2.Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja mesin pemotong singkong 

(Manihot esculenta). 



 
 

31   Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arum, A.P.Y., 2012. Pengaruh Waktu dan  Suhu  Pada Pembuatan Keripik 

Melon dengan Vaccum Frying.  (Skripsi).  Jurusan Teknik Industri 

Universitas Diponegoro. Semarang.  Hlm 1. 

 

Badan Standardisasi Nasional.,  2008. Mesin Pemotong Ubi Kayu. SNI 0838-

2008. ICS 65.060.01. Jakarta. Hlm : 1-11. 

 

Badan Standardisasi Nasional.,  1996.  Keripik Singkong.  SNI 01-4305-1996. 

Halaman :1 – 4. 

 

Fajriansyah, H., 2006. Pembuatan Alat Pemotong Nata De Coco Secara Mekanis. 

Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

 

Ginting, R., 2010. Perancangan Produk. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 

Koswara, S., 2009. Teknologi Pengolahan Singkong. Fakultas Teknologi 

Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Bogor: 26 hlm. 

 

Labonardo, M., 2010. Modifikasi Alat Perajang Singkong Tipe Horizontal. Skripsi 

Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Bandar 

Lampung. 

 

Pascal, S., 2003. Pembuatan Kripik Singkong di Lampung, Cermin Retak Dunia 

Usaha Rakyat. [26 Juni 2003]. 04 November 2009. Harian Kompas. 

Bandar Lampung. 

 

Putro, S., 2006. Perajang Mekanik Keripik. Teknik Mesin Universitas 

Muhamadiyah Surakarta. Jurnal Media Mesin. Vol.7. No.2. 

 

Radjit, B.S dan N, Prasetiawati., 2011, Hasil Umbi dan Kadar Pati pada 

Beberapa Varietas Singkong. J. Agrivigor. Volume 10(2): 185-195. 

 

Ramadhani, D., 2006.  Analisis Kinerja UKM Pengolahan  Keripik Pisang di 

Bandar  Lampung dengan Menggunakan  Metode Quality Function 

Deployment.  Universitas Gunadharma.  Depok. Hal : 3 – 4. 

 

Robert, L., 2004. Elemen-elemen Mesin dalam Perancangan Mekanis. 

Yogyakarta: Andi. 

 

Rukmana, R., 1997. Ubi Jalar : Budidaya dan Pasca Panen ; Yogyakarta. 

 

Smith., 1990. Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin. Jakarta: Pradnya 

Paramita. 

 



32 
 

   Universitas Sriwijaya 

 

Soedjana, S dan N, Osamu., 2000. Pengukuran dan Alat-alat Ukur Listrik. 

Pradnya, Paramita. 

 

Soedjono., 1992. Seri Industri Pertanian Umbi-umbian. PT Remaja Rosdakarya. 

Bandung. 31 hlm. 

 

Suyanti., 2010. Panduan Mengolah Dua Puluh Jenis Buah. Penebar Swadaya : 

Jakarta. 

 

Tonton, O., 2006. Studi Rancang Bangun Mesin Pengiris (Slicer) dengan Mata 

Pisau Datar Untuk Kerupuk Udang Dalam Usaha Pengembangan 

Teknologi Pangan, Universitas Pasundan, Bandung. 

 

Wargiono, J., 1979. Ubi Kayu dan Cara Bercocok Tanam.  Lembaga Pusat 

Penelitian.  Bogor.   Buletin Teknik.  No.4. 36p. 

 

Wibawanto, H., 2008. Elektronika Dasar: Pengenalan Praktis. Jakarta: Elex 

Media Koputindo. 

 

Widiantara, T., 2010. Efisiensi Pengirisan Bawang Merah dengan Variasi Sudut 

Kemiringan Pisau Pada Alat Pengiris Bawang Merah Tipe Pengiris Vertikal. 

Universitas Mulawarman.  Jurnal Teknologi Pertanian. 6(2): 60 – 64. 

 

Wikanastri H., 2012. Aplikasi Prosese Fermentasi Kulit Singkong Menggunakan 

Starter Asal Limbah Kubis dan Sawi Pada Pembuatan Pakan Ternak 

Berpotensi Proboiotik.  LPPM UNIMUS.  Semarang.  Hlm : 282 – 288. 
 


	1. Sampul.pdf (p.1)
	2. HALAMAN JUDUL.pdf (p.2)
	3. SUMMARY.pdf (p.3)
	4. RINGKASAN.pdf (p.4)
	5. LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL PENELITIAN.pdf (p.5)
	6. KOMISI PENGUJI SKRIPSI.pdf (p.6)
	7. PERNAYATAAN INTEGRITAS.pdf (p.7)
	8. Riwayat Hidup.pdf (p.8)
	9. KATA PENGANTAR.pdf (p.9)
	11. DAFTAR ISI.pdf (p.10-14)
	14. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.15-16)
	2. HALAMAN JUDUL.pdf (p.2)
	3. SUMMARY.pdf (p.3)
	4. RINGKASAN.pdf (p.4)
	5. LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL PENELITIAN.pdf (p.5)
	6. KOMISI PENGUJI SKRIPSI.pdf (p.6)
	7. PERNAYATAAN INTEGRITAS.pdf (p.7)
	8. Riwayat Hidup.pdf (p.8)
	9. KATA PENGANTAR.pdf (p.9)
	11. DAFTAR ISI.pdf (p.10-14)
	12. BAB 1-3.pdf (p.15-34)
	13. BAB 4-5 HASIL DAN PEMBAHASAN.pdf (p.35-43)
	14. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.44-45)
	15. LAMPIRAN.pdf (p.46-63)
	Ucapan Terimakasih.pdf (p.64)

